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INTISARI 

PENGARUH INQUIRY BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS DAN KEAKTIFAN SISWA PADA MATERI LAJU REAKSI 

Oleh : 

Ulfa Nur Latifah 

NIM. 20104060034 

Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum, Ph.D 

Mempelajari kimia lebih dari sekedar memperoleh pengetahuan, ini juga tentang 

mengeksplorasi ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru untuk memahami apa yang sudah kita 

ketahui. Namun sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran kimia. Mereka cenderung 

menghafal konsep dan kurang berpikir kritis untuk memahami dan memperoleh solusi suatu 

permasalahan. Laju reaksi merupakan materi yang erat kaitannya dengan praktikum, yang 

menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis dan berpartisipasi aktif dalam memperoleh informasi. 

Pemilihan strategi model pembelajaran menjadi faktor yang paling penting untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan keaktifan siswa dalam pembelajaran agar mencapai 

hasil belajar yang diharapkan. Salah satu cara untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya serta membuat peserta didik menjadi aktif pada saat belajar adalah 

dengan menerapkan inquiry based learning. Model ini memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses mencari ilmu dengan mengajukan pertanyaan dan mengeksplorasi ide-ide baru. 

Inquiry based learning adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan kegiatan pembelajaran secara 

analitis, logis, kritis, dan tersusun rapi, sehingga siswa dapat menganalisis temuannya dengan 

percaya diri  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa pada materi laju reaksi. Jenis penelitian ini adalah 

Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest, Non-Equivalent 

Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling. Peneliti menggunakan instrumen 

tes dan observasi sebagai teknik pengumpulan data.  

Hasil penelitian uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) 

sebesar (0,001). Jika dibandingkan maka nilainya akan lebih kecil dari alpha 0,05 (0,001 < 0,05); 

Hal ini menunjukkan hipotesis diterima, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan berpikir 

kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji statistik deskriptif pada lembar 

observasi menunjukkan rata-rata aktivitas siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol pada setiap indikatornya. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis 

inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa pada materi laju 

reaksi. 

Kata Kunci : Inquiry, Berpikir Kritis, Keaktifan Siswa, Laju Reaksi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kimia merupakan bidang studi yang berhubungan dengan ilmu-ilmu alam (Rostika, 

2020) yang secara garis besar mengungkapkan terkait prinsip dan konsep dari proses 

terbentuknya suatu perubahan yang disebabkan oleh terjadinya suatu reaksi (Ramadhanti 

& Agustini, 2021). Belajar kimia lebih dari sekadar memperoleh pengetahuan, namun juga 

tentang mengeksplorasi ide-ide baru dan menemukan cara baru untuk memahami apa yang 

sudah kita ketahui (Berlian et al., 2023) hal ini karena ilmu kimia berhubungan erat dengan 

memahami fenomena alam secara sistematik (Aisyah et al., n.d.). Oleh karena itu, melalui 

pembelajaran kimia siswa diharapkan akan mendapatkan pengalaman dalam menerapkan 

metode ilmiah melalui eksperimen (Novita, 2018a). Sayangnya berdasarkan hasil 

wawancara banyak peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran kimia sebagai 

pelajaran yang sulit sehingga mereka menjadi malas dan tidak tertarik pada pembelajaran 

kimia. Kimia dianggap sulit karena materi yang diajarkan kebanyakan bersifat abstrak 

(Fenica et al., 2017).    

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit adalah laju reaksi. Laju reaksi dianggap 

sulit karena beberapa sub konsep materi ini sulit untuk divisualisasikan (Pikoli et al., 2022) 

dan memerlukan beberapa perhitungan matematika (Nurlaila, 2022). Laju  reaksi kimia 

menyangkut berkurangnya suatu pereaksi  (reaktan)  menjadi hasil reaksi  (produk) pada  

kurun  waktu tertentu (Octarya & Arsy, 2022). Laju reaksi merupakan salah satu bahan 

untuk mempelajari hal-hal yang bersifat mikroskopis seperti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan reaksi serta teori tumbukan (Adawiyah & Sukaryawan, 2019). 

Materi laju reaksi adalah hasil dari kombinasi pengetahuan yang membentuk persamaan 

laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan reaksi, teori tumbukan, serta orde  

reaksi yang membutuhkan kemampuan berhitung (Muliaman, 2020). Dalam mempelajari 

laju reaksi, siswa dituntut untuk mendalami konsep yang berhubungan dengan laju reaksi 

menggunakan teknik pengalaman dan kegiatan praktik yang memerlukan keterampilan 

proses, sehingga sistem belajar mengajar menjadi sangat disukai, praktis, serta bermanfaat 

(Andromeda et al., 2018). Pada materi laju reaksi siswa juga dituntut untuk berpikir kritis 
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dan berpartisipasi aktif pada saat memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena 

kehidupan yang berhubungan dengan materi kimia.  

Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk meningkatkan kemampuan kimia, 

terutama dalam konteks Abad 21 (Susilawati et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis 

adalah keterampilan esensial yang dibutuhkan dalam beradaptasi dengan persaingan saat 

ini dan masa depan (Chususiyah et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk  

memecahkan masalah melalui membuat keputusan yang tepat dengan cara berpikir yang 

beralasan dan reflektif (Novita, 2018a). Manfaat mengajarkan keterampilan berpikir kritis 

pada saat pembelajaran adalah untuk menambah semangat belajar dan antusias belajar 

siswa, serta proses belajar yang dialami siswa akan bertahan lama dalam ingatannya. Siswa 

yang berpikir kritis diharapkan memiliki kemampuan berpikir ilmiah dan mampu 

menyelesaikan permasalahan, baik selama kegiatan belajar pembelajaran di kelas (Hartati 

et al., 2019) maupun saat mendapatkan masalah konkret yang akan ditemuinya (Puspita & 

Dewi, 2021). Selain berpikir kritis, salah satu unsur untuk meningkatkan kemampuan 

kimia yaitu keaktifan belajar peserta didik.     

Keaktifan belajar merupakan kegiatan dimana siswa ikut serta dalam implementasi 

proses pembelajaran dengan memainkan peran aktif atau melakukan pekerjaan saat proses 

belajar mengajar di dalam kelas (Maharani & Kristin, 2017). Keaktifan belajar di dalam 

kelas dapat terjadi apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh siswa dan guru (Yunita & 

Wijayanti, 2017). Keaktifan siswa dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, 

sehingga pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh siswa lebih maksimal. Kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan terkadang kurang mewadahi keaktifan yang dimiliki 

siswa, masalah ini  dikarenakan pemilihan model pembelajaran yang kurang sesuai 

(Wiratama, 2020) sehingga tidak terfasilitasinya keaktifan siswa (Langitasari et al., 2021). 

Pemilihan strategi model pembelajaran menjadi faktor yang paling penting untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan berperan sebagai siswa aktif dalam 

pembelajaran agar mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Salah satu cara untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya serta membuat peserta didik menjadi aktif pada saat belajar adalah 

dengan menerapkan inquiry based learning. Model ini memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses mencari ilmu dengan mengajukan pertanyaan dan 
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mengeksplorasi ide-ide baru (Rahman, 2021). Inquiry based learning adalah serangkaian 

kegiatan yang melibatkan kegiatan pembelajaran secara analitis, logis, kritis, dan tersusun 

rapi, sehingga siswa dapat menganalisis temuannya dengan percaya diri (Chususiyah et al., 

2020). Pembelajaran inquiry dilakukan dengan membiasakan siswa aktif pada saat 

pembelajaran dan membiasakan berpikir kritis melalui tahapan-tahapan pembelajarannya 

(Gholam, 2019) sehingga siswa bisa memahami bagaimana pengetahuan dapat digunakan 

untuk memecahkan permasalahan yang akan dihadapinya (Sundari et al., 2017). Model 

pembelajaran inquiry diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk mendalami konsep 

secara efektif (Prasetiyo & Rosy, 2021) dengan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap mata pelajaran serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

membuat peserta didik menjadi aktif pada saat belajar (Ramadhanti & Agustini, 2021). 

Model pembelajaran inquiry memiliki beberapa kelebihan, sehingga banyak dipilih dalam  

proses pembelajaran.  

Kelebihan dari inquiry based learning adalah siswa dapat secara aktif terlibat dalam 

merumuskan hipotesis, menyelidiki data, dan mengomunikasikan temuan mereka dengan 

orang lain (Kholili, 2022) untuk mengembangkan pemahaman terhadap situasi yang jelas 

dan akurat (Dewi et al., 2020). Keuntungan lain inquiry based learning yaitu, siswa dapat 

lebih baik dalam memahami konsep dan ide dasar, menggunakan memori untuk mengingat 

informasi dan mentransfer ke situasi belajar baru, merangsang peserta didik untuk 

menggunakan kecerdasan dan kreativitas mereka, serta mendorong siswa agar inisiatif 

(Chususiyah et al., 2020). Inquiry based learning merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pembangunan kemahiran pemikiran kritikal, pemecahan masalah, 

kemampuan komunikasi, dan keupayaan fisikal dalam cara yang seimbang (Gholam, 2019) 

sehingga jenis pembelajaran ini dilihat sebagai pembelajaran yang lebih bermanfaat 

(Novianti et al., 2022). Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki dalam model inquiry, 

diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi saat pembelajaran di dalam kelas serta dapat  

merangsang siswa agar meningkatkan hasil belajarnya.   

Fokus pada kajian masalah terkait dengan pengaruh model pembelajaran berbasis 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa pada materi laju reaksi 

belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, padahal materi laju reaksi berhubungan 

erat dengan praktikum yang mengharuskan siswa lebih berpikir kritis dan berpartisipasi 
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aktif dalam memperoleh informasi. Penelitian ini penting dilakukan karena sebagian besar 

siswa masih pasif dalam mengikuti pembelajaran kimia dan hanya sekadar menghafal 

sehingga tidak bisa berpikir kritis untuk memahami serta menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Pembelajaran berbasis inkuiri dapat menjadikan siswa beperan aktif dalam 

proses menyelesaikan masalah, karena siswa dituntut menemukan sendiri solusi untuk 

memecahkan permasalahan dan guru hanya sebagai fasilitator. Dengan demikian penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inquiry based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan keaktifan siswa pada materi laju reaksi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah, hal ini 

berdasarkan data hasil penilaian yang telah dilakukan oleh tim Programne for 

International Student Assessment  (PISA) pada tahun 2018 yang dirilis oleh OECD, 

Indonesia masih berada pada peringkat 71 dari 79 negara yang ikut berpartisipasi. Skor 

rata-rata Indonesia untuk kemampuan sains adalah 389 dengan skor rata-rata OECD 

yakni 489.  

2. Proses pembelajaran saat ini belum optimal karena siswa tidak terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa hanya duduk, diam dan mendengarkan materi dari 

guru 

3. Banyak siswa SMA/MA yang kesulitan memahami kimia.   

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model inquiry based learning  

2. Penilaian yang dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dari prespektif 

kognitif 

3. Penilaian yang dilakukan terhadap keaktifan siswa dari sudut pandang afektif dan 

psikomotorik  

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh inquiry based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi laju reaksi ? 
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2. Bagaimana pengaruh inquiry based learning untuk meningkatkan keaktifan siswa pada 

materi laju reaksi ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh inquiry based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi laju reaksi. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh inquiry based learning terhadap keaktifan 

siswa pada materi laju reaksi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan pengalaman yang 

nantinya dapat berguna sebagai seorang pendidik. 

2. Untuk siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran kimia 

3. Untuk guru 

Guru dapat menggunakan penelitian ini untuk mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran berbasis inkuiri sebagai alternatif untuk meningkatkan berpikir kritis dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran kimia. 

4. Untuk sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan 

sistem pembelajaran dan juga sebagai salah satu cara untuk mengembangkan model 

pembelajaran kimia 

5. Untuk pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pemahaman dan referensi lebih lanjut tentang 

pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

keaktifan siswa pada materi laju reaksi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model inquiry based learning dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis Mann Whitney U mempereloeh 

nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) yang berarti bahwa hipotesis 

diterima.  

2. Hasil observasi menunjukkan bahwa model inquiry based learning dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, hal ini berdasarkan pengamatan pada lembar 

observasi rata-rata keaktifan siswa setiap indicator pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas control.  

B. Saran  

1. Guru hendaknya mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk mengkondisikann 

siswa agar dapat melakukan inkuiri, juga memotivasi siswa agar dapat secara 

mandiri mencari sumber belajar. 

2. Pelaksanaan model inkuiri memerlukan waktu yang lama sehingga guru harus 

dapat mengatur waktu dengan sebaik-baiknya agar seluruh sintaks dapat 

terlaksana. 

3. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan metode inkuiri 

pada materi pokok dan mata pelajaran yang berbeda agar metode ini dapat 

berkembang dan bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa. 
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